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Abstrak 

Penelitian ini difokuskan untuk melihat bagaimana pengendalian internal terhadap kas 
berdampak pada penelusuran kembali transaksi atau traceability, untuk memastikan keakuratan 
pelaporan keuangan. Metode analytical hierachycal process (AHP) digunakan untuk menganalis1s 
temuan-temuan, yang disertai dengan kuesioner beberapa interv1ew. Obyek penelitian adalah 
em pat perusahaan skala kecil dan menengah di Bandung yang menjadi tempatmagang mahasiswa 
sebagai studi kasus. Hasil penelitian menunJukkan bah\\a dari keempat perusahaan yang ditehti 
PT.MGJ mempunyai pengendalian internal yang paling memadai )altu sebesar 97%. PT.MDI 
sebesar 91 °/o dan PT. SSM sebesar 89°/o. PT.PSJ menuhki pengendahan internal yang belum 
memadai yaitu sebesar 29%. Penelusuran lebib lanjut melalui wawancara menunjukkan bahwa 
PT PSJ masih dapat mcmonitor penerimaan dan pengeluaran kasnya sekalipun tidak selalu bisa 
melacak kern bali transaks1. Temuan tersebut sekaligus menunjukkan kurangnya traceability pada 
perusahaan yang lemah tmgkat pengendalian intemalnya. 

Kata kunci : pengendalian internal, kas, keakuratan, traceability. 

Abstract 

This research focus on how internal control over cash transaction impact the transaction 
traceabrlity to ensure the accuracy of financial report. Analytical hierachycal process (AHP) 
method was used to analyse findings, combines with questionaire some interviews. Research 
object conducted to the four small and medium companies in Bandung which related to student 
internship as case studies. The results showed that from the four companies, PT.MGJ have the 
most adequate internal controls which is 97%, PT.MD/ get 91% and PT.SSM 89%. However, PT. 
PSJ have an inadequate internal controls which is 29%. Further investigation through interviews 
indicated that PT PSJ still able to monitor cash receipts and e.;-cpenditures although the weakness 
of internal control. The findings also mdicates a lack of traceability in the comparry with the 
lowest level of internal control. 

Keywords : internal control, cash, accurateness, traceability. 

Pendahuluan 

Karena sifatnya yang sangat likuid, uang 
kas sebagai aset sangat mudah digelapkan atau 

dimanipulasi pencatatannya. Pengendalian 
internal yang baik terhadap uang kas 
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membutuhkan sistem dan prosedur yang 
memada1 terhadap penyimpanan, eksekusi, 
dan pcncatatannya. Pencatatan yang memadai 
tercem1in dari keakuratan laporan keuangan 
yang didukung oleh sis tern informasi akuntans1 
perusahaan yang baik. 

Arus kas yang pengelolaanya tidak benar 
akan mengakibatkan ketidakseimbangan arus 
kas masuk dan arus kas keluar. Hal tersebut 
akan menimbulkan dampak dari aliran kas 
perusahaan, dimana jika kas perusabaan 
tcrlalu kecil akan mengakibatkan kekurangan 
dana yang dapat menyebabkan terganggunya 
aktivitas operasional perusabaan serta tidak 
liquidnya perusahaan terhadap biaya-biaya 
tak terduga. Namun jika kas yang ada di 
perusahaan terlalu besar akan menyebabkan 
kelebihan dana yang dapat menyebabkan 
adanya pemborosan sehingga dapat merugikan 
perusahaan (Kaunang. J.M., 2013). 

Sistem informasi akuntansi adalab 
kumpulan dan JCms orang, sumberdaya, dan 
peralatan yang dirancang untuk mengubah 
data ekonomi menjadi informasi yang berguna 
(Bodnar, G.H.,2000). Menurut Bodnar 
dan Hoopwood (2004: I), sislem informasi 
akuntansi adalah kumpulan sumberdaya seperti 
manusia dan peralatan yang dirancang untuk 
mcngubah data keuangan dan data lainnya 
mcnjadi informasi yang dikomunikasikan 
kepada para pengambil keputusan. 

Sistem infom1asi akuntansi tercermin 
dalam sistem dan prosedur keuangan 
perusahaan serta dokumen-dokumen yang 
melengkapmya. Penerapan sistem informasi 
yang tepat dengan kondisi dan situasi yang 
dihadapi oleh perusahaan dapat membantu 
penyediaan mformas1. penga\\asan kegtatan 
operas• dan evaluas1 kebijakan perusahaan. 

Pengendalian internal merupakan suatu 
teknik pengawasan dari seluruh kegiatan 
operasional perusahaan yang bertujuan 
untuk membuat laporan keuangan bebas dari 
salah saji yang material, yang disebabkan 
oleh kesalahan maupun kecurangan, serta 
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Pengendaha mternal dirancang, 
diimplementast. dan dtpehhara oleh pemilik 
perusahaan, mana em~n. dan karyawan untuk 
rnenangani restko b1sn1 dan resiko kecurangan 
yang diketahut mcngancam pencapatan tujuan 
entitas. sepertt pelaporan keuangan yang andal 
(Tuanakoua.2013). Oleh karena itu keandalan 
struktur pengendallan intemal merupakan 
salah satu faktor pen~ntu keandalan laporan 
keuangan. 



Menurut Conmre O· Sponsoring 
O~ani=atioll (COSO) dalam Susanto (2008), 
pengendalian internal menjadi semacam 
dorongan yang diberikan kepada seseorang 
atau karyawan dan bagian tertentu dari 
organisasi atau organisasi secara keseluruhan 
agar berjalan sesuai dengan tujuan. 

Sistem pengendalian yang baik harus 
dapat memcnuhi tujuan pembuatannya dan 
menangkal resiko kecurangan. Secara garis 
besar, tujuan pcngendalian intemal dibagi ke 
dalam empat kclompok (Tuanakotta,2013): 

I. Strategis, sasaran-sasaran utama yang 
mendukung mist entitas. 

2. Pengendalian intcmal atas pelaporan 
keuangan. 

3. Pengendaltan opcrasional. 

4. Kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan 
pcrundang-undangan. 

Pcngendalian internal dalam penelitian 
ini terfokus pada pelaporan keuangan, hal ini 
berkaitan dengan tujuan pelaporan keuangan 
untuk keperluan eksternal dan internal 
perusahaan. 

Menuntt Tuanakotta (20 13) Pengendalian 
internal dalam ISA 315 terdiri atas lima 
komponen, diantaranya adalah: 

l. Lingkungan 
environment) 

pcngendalian (control 

Lingkungan pengendalian internal 
merupakan dasar dan penunjuk arah 
bagi pengcndalian intemal yang efektif. 
Lingkungan pcngendalian berkaitan 
dengan fungsi pengelolaan dan 
pengawasan di tingkat tertinggi dalam 
entttas. Pengendalian lingkungan ini 
bersifat pervasif, tidak secara langsung 
mencegah, mendctekst dan mengkoreksi 
salah saji yang material dalam laporan 
keuangan. Pengendalian ini menjadi dasar 
bagi seluruh komponen pengendalian 
internal lainnya (Tuanakotta. 20 13). 
Lingkungan pengendalian terdiri dari 
pembagian tugas dan tanggung jawab, 

2. 

3. 

4. 

5. 

struktur organisasi. gaya kepemimpinan 
dalam arti yang Juas. pengawasan 
menyeluruh dan praktiknya. penyampaian 
nilai-nilai dan komttmen entitas mengenai 
kompetensi. dan kebijakan serta prosedur 
sumber daya manusia. 

Penilaian resiko (risk assessment) 

Entitas menilai resiko karena adanya 
ancaman pencapaian tujuan entitas, yaitu 
menghasilkan laporan keuangan yang 
bebas dari salah saji material. Apabila 
dil ihat dari sudut pandang auditor, melihat 
resiko sebagai bagian dari proses auditnya. 
Penitaian resiko berkaitan dengan hal-hal 
bcrikut: perubahan dalam lingkungan 
operasi entitas. karyawan senior yang 
baru bergabung dengan entitas, teknologi 
baru, pertumbuhan entitas yang cepat, 
sistem infonnasi yang baru, bisnis yang 
baru. restrukturisasi. terbitnya pernyataan 
akuntansi dan perluasan kegiatan di luar 
negeri. 

Sistem informasi (information system) 

Manajemen memerlukan informasi yang 
andal untuk percncanaan. penganggaran, 
pemantauan kinerja. pengalokasian 
sumber daya, penetapan barga, pembuatan 
laporan kcuangan, mengidentifikasi 
dan menanggapi faktor resiko. Suatu 
sistem informasi meliputi infraslruktur, 
perangkat lunak, manusia, prosedur dan 
data. 

Kegiatan pengendalian (control activities) 

Kegiatan pengendatian adalah kebijakan 
dan prosedur yang memastikan araban 
manajemen dilaksanakan. Kegiatan 
pengendalian dirancang untuk 
menanggulangi resiko yang btsa terjadi 
dalam kegiatan sehari-hari. 

Pemantauan (monitoring) 

Pemantauan bertujuan untuk memastikan 
bahwa pengcndalian berjalan 
sebagaimana scharusnya. jika tidak maka 
tindakan perbaikan akan dilakukan. 
Pemantauan membcrikan umpan batik 
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kepadn manajemen mengenai apakab 
t tern pcngendalian internal yang 

dirancang efcktif dalam mencapai tujuan 
pengendalian, dilaksanakan dan dipahami 
dengan baik oleh karyawan. digunakan 
dan ditaati setiap hari. disempurnakan 
:.esuai dengan pcrubahan kondisi. 

Penelitian tentang pengendalian internal 
tentang kas tclah banyak dilakukan, salab 
satun~a )ang dilakukan oleh A.R. Bowrin 
_00~) dengan judul "Internal Control in 

TrmrdadandTobago Religious Organizations". 
Penelitian tersebut dilakukan terhadap enam 
organisasi keagamaan mcngenai lingkungan 
pengendalian, penerimaan dan pengeluaran 
1-.:a ::.erta aset lainnya. Hasil dari penelitian 
tcr ebut menunjukkan ( 1) penyimpangan yang 
tdak terdeteksi dapat memmbulkan kerugian 
,t~ifikan. ditambah tidak dtselcnggarakannya 
audit secara berkala (2) sulit untuk melacak 
tran aksi ke belakang. serta (3) tidak adanya 
otorbasi yang jelas atas pengeluaran uang 
ka:.. Penelitian serupa tentang itu dilakukan 
lch Amas. Konde dan Iqbal (2013) yang 

menunjukkan bahwa pengendalian internal 
penerimaan dan pengeluaran kas dan 
pro~edur akuntansi PT.Kaltim Nusa Etika 
belum sepenuhnya memcnuhi unsur-unsur 
pengendalian internal, karena tidak adanya 
rekonsiliasi bank, serta tidak dilakukannya 
perputaran Jabatan schingga kemungkinan 
penipuan masih sangat besar. 

~tanoppo (20 13) dalam penelitiannya 
mengenai Analisis Ststem Pcngendalian 
Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada 
PT.Sinar Galesong Prima Cabang Manado 
menunjukkan bahwa system pengendalian 
mtem penerimaan kas telah efek.'tif, sedangkan 
btem pengcndalian intern pengeluaran kas 

belum efcktif dikarenakan masih terdapat 
un,ur-unsur pcngcndalian intern di dalam 
perusahaan yang bclum sepenuhnya dilakukan, 
dtantaranya: penempatan kasir yang berada 
atu ruangan dcngan karyawan lainnya, kas di 

tangan kasir t1dak diasuransikan, rekonsiliasi 
bank tidak dilakukan olch bagian pemeriksaan 
mtem. dan stempel cek dipegang oleh pembuat 

.::o 

cek tersebut. yang seharu:snya oleh bagian 
accounting untuk control. 

Penelitian Sofyan (2014) menunjukkan 
bahwa penerapan sistem pengeluaran kas pada 
Rumah Sakit Sn Pamela sudah dilaksanakan 
secara ststematls dan masing-masmg bagian 
keuangan mempunyai pcngendalian intern 
yang tinggi, sehmgga akan sulit memungkinkan 
terjadinya penyelewengan kas a tau pcnggelapan 
kas. Hal ini tidak terlcpas dari berbagai faktor, 
antara lain: sistem akuntansi pcngeluaran kas 
yang baiks, semangat dan etos kerja serta 
disiplin karyawan yang tinggi. pcnerapan 
fasilitas kesehatan, IPTEK }ang mendukung 
terciptanya keschatan yang mcmadai. 

Pada penelitian sejcnis yang lain, Desi 
Pakadang (20 13) dalam "E\ aluasi Penerapan 
Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas 
Pada Rumah Sakit Gunung Maria di Tomohoo" 
membahas pengcndalian internal di rumab 
sakit. Hasil penelitian menunjukkan ststem 
pengendaltan internal penerimaan kas Rumah 
Sakit Gunung Maria telah memada1 sesuai 
dengan unsur-unsur sistem pengendalian 
internal, kecuali untuk penilaian resiko 
dan pemantauan masih pt.:rlu diperhatikan. 
Penelitian Dmitri Folinas dkk (2006) berfokus 
pada pentingnya kctcrsediaan sistcm database 
industri makanan. yang dapat dilacak (memiliki 
traceability) dengan baik melalui penyortiran 
informasi. ekstraksi infonnasi dari database 
yang ada sesuai standar prosedur pengendalian 
internal yang ditctapkan. Mekanismc tcrsebut 
dimaksudkan umuk peningkatan keamanan 
konsumen. 

Azmi. A .• dan Ibrahim, S. (2011) lebih 
Janjut mengemukakan pentingnya membangun 
software traceability untuk mcndukung 
ketersediaan dokllmentasi - yang biasanya 
kurang btsa d1andalkan- yang dapat digunakan 
untuk menguji kchandalam transaksi atau 
peristiwa. 

Penelitian di fokuskan pada aspek
aspek pengendalian internal atas transaksi 
penerimaan dan pengcluaran kas di empat 
perusahaan di Bandung. Scbagai studi kasus, 
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dapat diamati oleh indera manusia), dan 
sistematis (prosesnya menggunakan langkah
langkah tertentu yang bersifat logis) tetap 
dilakukan (Sugiyono. 20 1 0). 

Langkah-langkah pendekatan AHP yang 
dimaksud, dijelaskan secara nnci pada gambar 
dua, dan tabel satu sampai lima di bawah ini. 

Adapun lima faktor yang dianggap 
mempengaruhJ pengendalian internal, 
diperoleh melalui studi literatur dan konfumasi 

hasil wawancara, yaitu : (i) lingkunga~ 

pengendahan, (ii) perkiraan resiko, (ii 
sistem infonnasi, (iv) aktifitas pengendalia 
dan (v) pemantauan /monitoring. Sedangke 
pembobotan atas kelima faktor terseb 
didasarkan pada jawaban hasil kuesioner d, 
keempat perusahaan yang diamati. 

Berikut adalah penjelasan tentar. 
pembobotan nilai atas lima kriteria yar. 
ditentukan. 

Gambar 2. Hierarki Kriteria Pengendalian Internal Kas (sumber: Peneliti) 

Pans_,ndatlan ota Kas 
dan Trac~oblllty 
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Tabel 2. Kriteria "Perkiraan resi.ko yang akan timbul" (I 0%) 

I Jwnlah 
MGJ SSM MDI PSJ 

Jawaban j I Jav.'aban I Jawab 1 Jawaban 
1'o Lin~11021n pt02tDdJiiu Pcrtanyun \tlai Total sesuai Nilai sesuai Nilai stS1l3l Nilai sesuai 1\ilai 
I Kebl)akao dan proscd11 SO\! I 5 0.83% 4.17% 5 Ul'!. ~ 3.33% 5 4,1W. I o.rm• 

l z 
Peoyampa~an rulai dan kom1tmen I mengenai kompetens1 2 2.0&% 4,17% 2 4,17% 1 2.08% I 2,08% 0 0.()0'/o 

3 Peogawasan menyeluruh I ~ 1.0-1% 4,17% 4 4,17% 4 4,17% 3 3,13% 0 0.00'/o 
~ Ga~• kepemimptaan i 0.60'11 4.m. 1 4,17% 5 2.~11 5 2.98% 3 1,79% 

s Sttuktur omnisJsi I ~ 1.04% W% 4 4,171!. 1 3 3,13% 3 3,13% 0 0,0011. 
6 Pemb:!2ian tugas dan langgungja~ab l ~ 1.0-1% 4,m, 4 4.17% 4 4,17% 4 4,11% 0 0,00% 

I 2s.oo I 19.85 19.64 
Toul 26 25% % % % i 179% 

Tabel3. Kriteria ''Sistem informasi'' (20%) 

~o S~tem informasi 

I Sumber infonnlli 

Tabel4. Kriteria "Kegiatan Pengendalian" (25%) 

~J I Jumlah 
I \IGJ I SS~I \IDI PSJ 
1 Jawaban 1 Ja\\>'aban Jawab 1 Jal\'aban 

Kegbtao pen2fndalian Pertanyaan Nilai Total I sesuai Nil~ sesua1 Kilai sesuaJ Nilai sesu:u Nilai 

I P~tugas 4 1.56~1 615~t I 4 6.25'• 4 615~ I 1.56% 0 1 O.OOO!t 
2 O!orisasi ! I 61S!o 6,25'• I 1 l 6.m.l I l 6.25%r' I 6.2)~. I 6.25% 

3 Rekoosilias1 I 2 3,13% 6,25~o 1 2 615% I 313% 2 6,25% 0 0,00% 

4 1 Pen[end~iao uang kas fisik I 6 u~m 6.m• I 6 6.m1 1 2 2.08°i; 6 615~1 1 3 J.m. 
To12l 13 600% I ~ 15011.1 11,i!% 2031 •I 938!4 

TabelS. Kriteria "Pemantauan" (20) 

Jumlab 
~o Pemantauan 

Total 
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PENGENDALIAN INTERNALATAS KAS DAN TRACEABILiTY: 

Teknik pengumpulan data) ang digunakan 
adalah obser.asi partisipatiC wawancara, 
kuesioner dan dokumen. 

Dalam observasi partisipatif . peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati a tau ) ang digunakan 
sebagai sumbcr data penelitian (Sugiyono, 
2010). Selain observasi, \\3\\ancara juga 
digunakan untuk mcmperokh data penelitian. 
Wawancara mcrupakan pcrtemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan 1de melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tcrtentu. 

Jen1s wawancara dalam penelitian ini 
yaitu wa, .. ancara semt-terstruktur, karena 
di dalam daftar pcrtan)aan ada bcbcrapa 
pertanyaan yang mcmbuka kemungkinan 
berbagai jawaban. Dengan denukian. dalam 
pelaksanaannya. '' 3\\ an earn dapat betjalan 
lebih bebas. Tujuan jem \\3\\ancara lill 

untuk mencmukan pcnna:.alahan :.ecara 
lebih terbuka. Wawancara dtlakukan dengan 
ma11ajer akuntansi. manajcr keuangan dan :.taf 
keuangan untuk mendapatkan data mengenat 
prosedur penerimaan dan pengeluaran kas. 

Kucsioner juga digunakan dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan data. 
Kuesioner merupakan teknik pengmnpulan 
data yang digunakan dengan cara memben 
seperangkat pcrtan) aan atau pemyataan 
tertulis kepada rcsponden untuk dija" abnya 
Sugiyono (20 I 0: 199 ). Re. ponden kues10ner 
adalah manajer keuangan. Data ~ ang 
hendak dipcrolch pencliti mengenai e\ aluasi 
komponen pengendalian internal ) ang terdiri 
dari: lingkungan pengcndalian. pcrkiraan 
resiko yang akan timbul. ,]:,tern informasi. 
kegiatan pengendalian, dan pernantauan. 

Teknik pengumpulan data terakhir 
yang digunakan adalah dol.:umen. DoJ...'lJmen 
mempakancalatan peristi\\ a) angsudah berlalu. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumen 
mentpakan pelcngkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara. Hasil penelitian dari 
obeservasi a tau wawancara. akan lebih kredibel 
apabila didukung olch dokurnen. Dokumen 

STUD! KASUS EMPAT UMK.M Dl BANOUNG 
(Eivy Manurung dan Puji AstuLi Rahayu) 

yang akan dikumpulkan oleh peneliti antara 
lain: buk1i kas masuk, bukti kas keluar, dan 
dokumen pendukung lainnya seperti: surat 
pennintaan barang. permmtaan pembelian, 
surat jalan, dan faktur. 

HasU Kajian 

Empat pemsahaan yang terdiri dari 
dua perusahaan dagang dan dua perusahaan 
manufaktur yang menjadi tempal magang 
(praktek kerja) mahasiswa di bidang keuangan 
telah dipilih untuk ditcliti, scbagai berikut : 

Tabel 7. Profil Ernpat Pcrusahaan yang 
Diteliti 

PT.~1GJ PT.SSM PT.MDI PT.PSJ 
Brdang Produksi Produksr Perdaga Perdagangan 
lliaha pakaran benang ngan has i I tekstil 

pdr elektrik 
Jems Per eroan Perseroan Pcrseroan Perseroan 
perosahaan terbatas terbatas terbatas LerbalaS 

Lalll3 >10 ~4 >10 "' I Lahun 
usaha tahun tahun tahun 
Jumbh >50 >50 :!I ?orang 
kar\'awan . orang orang orang. 

umber Loknl l.okol Lokal Lokal 
bahan dan dan 
bak"U tm2or tmeor 
Target l.okal l.okal Lokal Lokal 
pasar dan dan 

eks~or cks2or 
Sis tern In lwuse Excel Excel Excel 
mformasi program 
akuntansr 

Pembahasan dibag1 ke dalam dua tahap, 
yaitu (i) tahap AHP. dan (ii) tahap analisis 
[lowclzart. Analts1s hierarki keputusan telah 
dilak:ukan di tahap awal. Berikutnya adalah 
tahap analisisjlowcharr yang diperoleh melalui 
basil observasi dan wawancara terhadap sistem 
dan prosedur atas penerimaan dan pengeluaran 
uang kas pada empat perusahaan. 

1. PT.MGJ 

Prosedur Penerimaan Kas 

Kas dapat diterima berdasarkan hasiJ 
penagihan ke pelanggan, sisa basil pembayaran 
ataupun pengisian kas. Pada perusahaan MGJ 
Bagian Kasir akan menerima uang dari Bagian 
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~~~~-··n~•n_ Ke e 
.... _ ..... ~-kaP- ~t... ahdtH•nfikn 1 Ka-.rrakan 

- • -gam buk"tt -.etoran kas. mput ke 
__ ,_,,..., dan mencetak ka' debit ,aru rangkap. 

pabdn fi..,tk uang tidak 'e::.uai dengan 
se ran ka:. makaakan diserahkan kembali 

... B.-- an Marketing untuk dipcrbaiki. Tiga 
-p buku ,etoran kas dan satu rangkap kas 

erahkan kc Kepala Biro untuk diperiksa 
datangani. Uang basil penagihan akan 

_ dt,etor ke bank selambat-lambatnya 
,..=~~ .... a~ harinya Setelah diperiksa, bukti 
~ ran ka~ ~ ang asli dikembalikan ke Bagian 

\l:rrkeung. rnngkap t bukti setoran kas dan kas 
~b t dt:>erahkan ke Bagiao Akuntansi Piutang 

tuk memperbaharui saldo piutang dan cek ke 
mutast bank sedangkan rangkap 2 bukti setoran 

as d~:.erahkan ke Bagian Kastr untuk diarsip. 
Benkutftowclwrt penerimaan kas PT.MGJ: 

Gambar 1. Flowchart Penerimaan Kas 
PT.MGJ 

sumber: peneliti 
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Pro edur Pen 

Pen,.e uaran 
dirujukan untuk 
pertama. Bagian 
kontrabon dari pema:.ok. .menk'a 
kesesuaian bukti kontrabon dengan bukti 
pendukung yang sudah diterima dari Bagian 
Akuntansi Utang, seperti surat perrnintaan 
pembelian rangkap ke-1, purchase order asli. 
surat jalan asli, surat tanda terima barang 
asli, faktur dan pcrintah bayar asli. Setelah 
diperiksa dan sesuai dengan bukti pcndukung. 
selanjutnya Kasir membuat tanda terima 
uang tunai dan memberikan tanda lunas pada 
bukti kontrabon dan faktur. Bcrikutnya kasir 
me\akukan input pada in house program dan 

mencetak kas kredit. 

Kas kredit yang sudah dicetak oleh kasir 
akao diberikan kepada Kepala Biro untuk 
diperiksa, apakah pembayaran sudah didukung 
dengan bukti-bukti yang valid. Apabila sudah 
sesuai, Kepala Biro akan meoandatangani 
kas kredit tersebut. Kas kredit yang sudah 
ditandatangaoi oleh Kepala Biro dan bukti 
pendukungnya antara lain surat permintaan 
pembetian. pw·chase order. surat jalan, surat 
tanda terima barang, faktur dan pcrintah bayar 
selanjutnya diserahkan ke bagian akuotansi 
utang. Berikut ini merupakan flowchart 

pengeluaran kas pada PT.MGJ: 

Gambar 2. Flowchart Pengeluaran Kas 
PT.MGJ 

- ..... , ....... 

sumber: penelili 

. -
-
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2. PT.SSM 

Prosedur Penerimaan Kas 

Prosedur penerimaan ka:. pada PT SS~1 
bermula dari Manajer Keuangan meng .. Jukan 
proyeksi kebutuhan dana selarna satu bulan 

kedepan kepada Direktur Utama. Proyeksi 
kebutuhan dana disusun berda:.arknn surat 
permintaan barang rangkap ke-1. purc/w!;e 
order asli, sural jalan a:.li dan fakrur asli. 

Setelah mendapatkan persetujuan. direktur 
akan mernberikan uang tunai untuk pengisian 
kas kecil dan cek. giro untuk peluna an mang 
ke pemasok dan mengembalikan pro) eksi 
kebutuhan dana kc Manajer Keungan. C ek dan 

giro tersebut diserahkan ke Manajer Keuangan 
untuk disimpan dan dtsetorkan ke bank 
apabHa sudah jatuh tempo. buk"lt pendukung 
seperti surat permintaan barang rangkap ke-1. 
purchase orda asli. surat jalan ash dan faktur 
asli dikembalikan ke Bagtan Akuntanst Umum 

sedangkan proyekst kebutuhan dana diarsip 
oleh Manajer Keuangan. Benkllt ini adalah 
flowchart pencrimaan ka:. PT.SSM: 

Gambar 3. Floll ·ha Penenmaan Ka!> 

PTSS 1 
.... ~a ... -

.g 
[;j 

~ 
._ 

E;.:l 

~~ 

EJ 
~~ 

sumber: peneliti 

-

STUDt KASUS EMPAT UMKM D1 BANDUNG 
(Eivy Manurung dan Puji Astuti Raha>'U) 

Prosedur Pengeluaran Kas 

Bagian Kasir akan mcnenma surat 
perrnintaan barang rangkap ke-1, purchase 
order. surat jalan dan faktur dari ManaJer 
Keuangan. Selain itu Kasir juga menenma 

kontrabon dari Pemasok. Kasir akan 
memverifikasi kebenaran data yang terkandung 
didalam kontrabon dan bukti pendukung 
yaitu surat permintaan barang rangkap ke-
1, purchase order, surat jalan dan faktur. 

Setelah data tersebut diperiksa, Bagian Kasir 
akan membuat bukti kas keluar satu lembar, 
memberikan tanda cap lunas pada faktur dan 
menyerahkan uang tunai ke pemasok. 

Bagian Kasir input data transaksi kas 
keluar ke dalam laporan kas harian. Laporan 

kas harian, surat perrnintaan barang rangkap 
ke-1, purchase order, surat jaJan dan faktur 
diserahkan ke Manajer Keuangan untuk 
dipcriksa. Setelah selesai diperiksa, laporan 
kas harian dan dokumen pendukung diserahkan 

ke Bagian Akuntansi untuk diperiksa. 
Bagian akuntansi beJ1angungjawab untuk 
mengklasifikasikan nomor akun pada laporan 
kas. Biasanya pengklasifikastan dilakukan 

per hari. Berikut flowchart pengeluaran kas 
PT.SSM: 

Gam bar 4. F/o·wchart Pengeluaran Kas 

PT. SSM - ... - --

sumber: peneliti 
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3. PT.MDI 

Prosedur Penerimaan Kas 

Ketentuan umu.m penerimaan tunai: 
Semua penerimaan keuangan basil penjualan 
dari Marketing harus segera disetorkan kepada 
Kasir dan melampirkan sales order rangkap 
ke-1. daftar penagiban piutang dan faktur 
rangkap ke-1. Sales order dan atau daftar 
pcnagihan piutang harus ditandatangani oleh 
kasir apabila uang yang diterima sudah benar 
dan sesuai dcngan faktur rangkap ke-1. Semua 
penerimaan uang tunai harus segera dibuatkan 
bukti setor bank satu lembar. Berikutfiowchart 
penerimaan kas PT.MDI: 

Gambar 5. Flowchart Penenmaan Kas 
PT.MDI 

sumber: peneliti 

Prosedur Pengeluaran Kas 

Semua pengeluaran tunai yang tidak 
melebihi Rpl.OOO.OOO rupiah dapat diberikan 
melalui kas kecil. Berikut merupakan prosedur 
pengeluaran kas yang dimulai dari pembuatan 
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bukti kas keluar dan persetujuan, penyerah 
dana dan penutupan kasir. 

Berdasarkan prosedur tersebut, penel 
membuat flowchart pengeluaran kas PT. MD 
sebaga1 berikut: 

Gambar 6. F/ondwrt Pengeluaran Kas 
PT. MDI 

r-----1'~-...... --
~ 

sumber: peneliti 

4. PT.PSJ 

Prosedur Penerimaan Kas 

Pada PT.PSJ tidak terdapat pros 
secara formal karena pemegang sa 
merangkap sebagai manajer dan sebagai k 
Perusahaan ini juga belum memilik1 doku 
resmi, seperti bukti kas keluar ataupun -., 
kas masuk. Sehingga pengelolaan kas n· 
dan kas keluar ditangani langsung 
manajer. Penerimaan kas dapat dipt. 
dari pemegang saham dan pelunasan p1u 
Manajer Keuangan selanjutnya membua~ 
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setoran dua rangkap untuk disetorkan ke bank. 
Bukti slip setoran rangkap ke-1 yang sudah 
dtvalidasi diserahkan ke stafakuntansi. Saat ini 
PT.PSJ bel urn mempunyai staf akuntansi yang 
berstatus tetap, sehingga masih menggunakan 
jasa karyawan magang. Staf a1:untansi 
menggunakan slip setoran sebagai dasar 
untuk membuat laporan kas. Berikutftowchart 
penerimaan kas pada PT.PSJ: 

Gambar 7. Flowchart Penerimaan Kas 
PT.PSJ 

sumber: peneliti 

Prosedur Pengeluaran Kas 

Pengcluaran kas dtpergunakan untuk 
mernbtayai kegiatan operast perusahaan sehari 
hari dan untuk membayar utang ke pemasok. 
Manajer kcuangan akan memeriksa faktur 
yang sudah jatuh tempo dan laporan utang, 
selanjutnya langsung melakukan pembayaran 
via bank. Transaksi pembayaran secara tunai 
akan ditangani sendtri oleh Mana.Jer Keuangan. 
Setiap bulan bank akan mengirimkan rekening 
koran. Rekening koran diberikan kepada staf 
akuntansi yang akan digunakan dalam proses 
pembuatan laporan kas. Berikut flowchart 
pengeluaran kas PT.PSJ: 

STUDI KASUS EM PAT UMKM DI BANDUNG 
(Eivy Manurung dan Puji Astuti Rahayu) 

Gambar 8. Flowchart Pengeluaran Kas 
PT.PSJ 

sumber: peneliti 

Sebagai tindak lanjut atas seluruh 
flowchart tersebut, dilakukan penelusuran 
dokumen (trace-back). Penelusuran kembali 
dokumen-dokumen di perusahaan, bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran mengenai 
kejadian nyata bagaimana prosedur yang telah 
disusun diterapkan oleb perusahaan. Beberapa 
temuan yang didapatkan, antara lain: 

1. 

a. 

b. 

PT.MGJ 

Tidak ada tanda tangan Bagian Pembelian 
pada surat pennintaan pembelian. Bagian 
Pembelian hanya menuliskan tanggal 
pennintaao. Tandatangan merupakan 
hal yang sangat penting karena sebagai 
bentuk pertanggungjawaban. 

Pada formulir purchase order tidak 
terdapat nama jelas dan nama jabatan, 
sehingga mudah untuk dipalsukan dan 
disalahgunakan. 
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PT.S ~~ 

Prosedur pembuatan purchase order 
elum diterapkan secara konsisten. 

Pcmbelian seringkali dipesan langsung 
eh Direktur atau Kepala Produksi tanpa 

pemesanan terlebih dahulu kepada Bagian 
P~mbelian. Pemesanan langsung yang 
d lak'llkan oleh Kepala Produksi beresiko 
t~IJadinya.fi"aud, dikhawatirkan harga beli 
ataupun kualitasnya tidak w~jar, karena 
t dak ada persetujuan dari Direktur dan 
t dak diketahui oleh Bagian Pembelian. 

P. SS\1 belum mempunyai formulir 
penenmaan barang. Apabi Ia barang 
datang dari pemasok akan langsung 
dtserahkan ke bagian gudang beserta 
~rat jalan. Dengan tidak adanya formullr 
penerimaan barang, maka keakuratan 
data ) ang tercantum didalam surat jalan 
ndak terjamin karena Bag1an Gudang 
belum tentu melakukan perhitungan 
ulang barang yang diterima dari pemasok. 
Pembayaran dapat dilakukan hanya 
berdasarkan faktur dan surat jalan. Hal 
1m ~angat bcrcsiko terjadinya pembelian 
fil..'tif dan fraud. Pembelian fiktlf adalah 
dtakut sebagai pembelian padahal barang 
ttdal.. pemah dipesan atau tidak pemah 
diterima. Efcknya terbadap laporan 
keuangan adalah saldo utang terlalu 
be:.ar. harga pokok produksi terlalu besar 
Jlka faktur adalah komponen harga pokok 

eperti pembelian bahan baku dan beban 
O\erhead sehmgga laba terlalu kecil. 

3. PT.I\IDI 

Penomoran bukti kas masuk dan bukti kas 
keluar dilakukan secara manual, hal ini 
dapat menyebabkan kesalahan penulisan 
dan pembehan dilakukan tanpa adanya 
otorisasi. 

Rencana perJalanan dinas banya dibuat 
d.·dam kertas memo yang tidak formal. 

P .... PSJ 

a. Belum terdapat formulir resm1 sebagai 
bukti transaksi. 

Selain flowchart dan penelusuran 
dokumen, penelitian ini juga menggunakan 
kuesioner sebagai bas1s wawancara mendalam 
(tambahan) untuk melengkapi pemahaman 
terhadap obyek yang dJtehtl. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan basil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa dari keempat perusahaan 
yang diteliti PT. MGJ memilik1 kehandalan 
atas pengendalian internal atau tingkat 
pengendalian internal yang paling baik/ 
memadai yaitu sebesar 97%. PT. MDI 
memiliki kehandalan pcngendalian sebesar 
91%, dan PT. SSM memilik1 kehandalan atas 
pengendalian intemalnya sebesar 89%. Di 
sisi lain, PT. PSJ terind1kas1 kurang mem1liki 
kehandalan pengendalian internal yaitu 
sebesar 29%. Meskipun demikian, masing
masing perusahaan masih memiliki beberapa 
kelemahan dalam pencatatan transaksinya 
seperti diuraikan di bawah ini: 

I. PT.MGJ 

Pada bagian pembelian hanya 
menuliskan tanggal pcm1intaan, yang 
sebarosnya membubuhkan tanda tangan 
pada kolom yang disedtakan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban. Pada formulir purchase 
order tidak terdapat nama jelas dan nama 
jabatan, sehingga mudah untuk dipalsukan dan 
disalahgunakan. 

2. PT.SSM 

Prosedur pembuatan purchase order 
belum diterapkan secara konsisten. Pembelian 
seringkali dipesan langsung oleh Direktur atau 
Kepala Produksi tanpa pemesanan terlebih 
dahulu kepada Bagian Pembehan. 

PT.SSM belum mempunyai formulir 
penerimaan barang. Apabila barang datang dari 
pemasok akan langsung diserahkan ke bagian 
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(Eivy Manurung dan PuJi Astuti Rahayu) 

gudang beserta suratjalan. Dengan udak adan)"3 
formulir penenmaan barang. maka .... eakuratan 
data yang tercantum didalam 'urat Jalan udak 
terjamm karena Bag1an Gudang belum tentu 
melakukan perhitungan ulang b.:mmg ~ ang 
diterima dari pemasok. Pembayarnn dapat 
dilakukan hanya berdasarkan faJ.:tur dan 
surat jalan. Hal ini sangat bere-.Iko terjadinya 
pembelian fiktif dan .fi·aud. Pembehan fik1if 
adalah pembayaran dila"-ukan padahal barang 
tidak pernah dipesan dan tidak pernah dttenma. 

3. PT. MDI 

Penomoran bukti ka) masuk dan bukli 
kas keluar dilakukan secara manual. hal ini 
dapat menyebabkan ke!)alahan penuh-.an dan 
pembelian dilakukan tanpa adan~a oton,asi. 
Rencana perJalanan dina:> hanya dibuat dalam 
kertas memo yang tidak forma 

4. PT. PSJ 

Belum ada forn1Uiir re Ini m.n~ eb3bkan 
tidak dimungkinkannya pen~lusumn mas 

3. 

b. Bagian Gudang bertanggungjawab 
untuk memenksa kebenaran 
jumlah, jenis barang yang diterima 
dan mengisi fonnulir penerimaan 
barang. 

c. Pembayaran hanya dapat dilakukan 
Jlka semua dokumen lengkap dan 
benar. diantaranya: surat permintaan 
pembelian, purchase order, formulir 
penerimaan barang, surat jalan, 
faktur dan persetujuan dari Direktur 
Utama. 

d. Memberikan sanksi apabila transaksi 
dilakukan tidak sesuai dengan 
prosedur perusahaan. 

PT. MDI 

a. BuktJ kas masuk dan bukti kas 
keluar bernomor urut cetak. 

b. Mcmbuat fonnulir rencana 
perjalanan dmas. 

dokumen (nontraceablltf) ) 4. PT.PSJ 

Bcrdasarkan kesimpulan dari basil 
penelitian tersebut. maka saran-saran yang 
diajukan adalah sebagai benk-ut. 

1. 

2. 

PT.MGJ 

a. Bagian Pembehan membubuhkan 
tandatangan. nama jelas dan Jabatan 
pada sural permintaan pembelian. 

b. Pada fonnulir purcha e order d1beri 
nama jelas dan nan1a Jabatan. 

c. Memberikan pelatihan mengenai 
pcnerapan pro::.edur penenmaan dan 
pengeluaran kas serta cara mengisi 
fonnulir-fonnulirn~ a. 

PT. SSM 

a. Semua pcmbelian harus diduk'lmg 
dengan fonnulir purchase order 
yang dibuat oleh Bagian Pembehan 
dan diselujui oleh Direk'lur Utama. 

a. Membual fonnulir resmi sebagai 
bukti transaksi dan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada 
pemegang saham. 

Sebagai penutup, adalah penting bagi 
perusahaan mengevaluasi pengendalian 
internalnya atas transaksi kas, baik itu 
penerimaan kas maupun pengeluarankas, secara 
berkala (dari waktu ke waktu). Di samping 
itu, pencatatan dan pengarsipan transaksi 
sangat penting untuk keperluan penelusuran 
kembali atas transaksi (traceability) sekalipun 
monitoring terhadap penggunaan uang kas telah 
cukup ketat dilaksanakan. Hal ini disebabkan, 
tanpa adanya pencatatan dan pengarsipan 
yang memadai atas transakst kas akan sangat 
berpengaruh pada kemampuan perusahaan 
mengendalikan uang kasnya sebagai aset yang 
paling likUJd. 
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